Jurnal Perikanan (J. Fish. Sci.) VIl (1): 47-53 ISSN: 0853-6384 47

PREVALENSI DAN DERAJAT INFEKSI Myxobolus sp. PADA INSANG BENIH
KARPER (Cyprinus carpio) DI KABUPATEN SLEMAN

PREVALENCE AND DEGREE OF INFECTION OF Myxobolus sp. IN GILL OF COMMON
CARP (Cyprinus carpio) IN SLEMAN REGENCY

Senny Helmiati™, Triyanto”, dan Kamiso, H.N.”
Abstract

This study was conducted to know the prevalence and degree of infection of Myxobolus sp. in
common carp (Cyprinus carpio) fry in Sleman regency (Cangkringan, Kalasan, Ngemplak,
and Turi sub districts). The selection of sub districts used purposive sampling based on the
difference of water quality. Fish sampling was conducted in June and December 2001. Data
were analysed by using analysis of variance (ANOVA) and regression analysis.The results
showed that the prevalence of Myxobolus sp. in Cangkringan, Kalasan, Ngemplak, and Turi
sub districts were 10%, 36.67%, 1.67%, and 26.67%, respectively. Regression analysis
indicated that pH influenced the prevalence of Myxobolus sp. in Sleman regency.The degree
of infection of Myxobolus sp. in Cangkringan, Kalasan, Ngemplak, and Turi sub districts were
3: 26.25; 0.5; 1.5 parasites/fish, respectively. Regression analysis indicated that free CO,, pH,
and organik matters have positive correlation to the degree of infection of Myxobolus sp. in gill

of common carp fry in Sleman regency.
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Pendahuluan

Salah satu penyakit yang sering menye-

rang ikan di kolam adalah penyakit
parasiter, yaitu penyakit yang disebabkan
oleh aktivitas organisme parasit. Parasit
merupakan hewan yang hidup pada atau
dalam organisme lain yang berbeda
spesiesnya, yang selain mendapat perlin-
dungan juga memperoleh makanan untuk
kelangsungan hidupnya. Organisme yang
sering menyerang ikan antara lain virus,
bakteri, jamur, protozoa, golongan cacing,
dan udang renik (Afrianto dan Liviawaty,
1992). Penularan parasit lebih mudah dan
lebih cepat terjadi dalam usaha budidaya
karper (Cyprinus carpio), yang menurut
Hickling (1977) dan Suyanti (1983) cit.
Mulyana et al. (1990) disebabkan oleh
tingginya padat tebar ikan dan kondisi air
kolam yang sesuai bagi perkembangan
parasit, serta tingginya kadar bahan
organik akibat adanya pemberian pakan
tambahan.

Menurut Dogiel et al. (1970) cit. Mulyana
et al. (1990), jenis-jenis parasit yang
sering menyerang .benih karper antara
lain Dactylogyrus sp., Gyrodactylogyrus
sp., Ichthyopthyrius sp., Lernaea sp.,
Myxobolus sp., dan Trichodina sp..
Sachlan (1952) cit. Djajadireja et al.
(1982) melaporkan bahwa pada tahun
1951 di Jawa Tengah terjadi wabah
Myxobolus pyriformis yang telah
membunuh beribu-ribu benih karper dan
parasit tersebut telah menyebabkan
kerugian serius di setiap tahunnya.
Rukyani (1978) cit. Mulyana et al. (1990)
melaporkan bahwa serangan Myxobolus
koi dapat menyebabkan kematian sekitar
50% dari ikan yang terinfeksi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Myxobolus sp.
merugikan dan berbahaya bagi usaha
budidaya karper, terutama ukuran benih.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui prevalensi dan infeksi
Myxobolus sp. pada insang benih karper
di Kabupaten Sleman dan mengetahui
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parameter-parameter kualitas air yang
berpengaruh terhadap tingkat serangan
Myxobolus sp. pada benih karper.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan melalui studi
kasus yang memusatkan perhatian
pada suatu kasus secara intensif dan
mendetail (Surakhmad, 1978). Pemilihan
kecamatan dilakukan secara purposive
sampling yang ditekankan berdasarkan
pertimbangan kondisi kualitas air yang
berbeda dan mempunyai petani pembenih
karper ukuran B3 (umur 3 bulan). Adapun
keca-matan yang dipilih yaitu kecamatan
Cangkringan, Kalasan, Ngemplak, dan
Turi.

Pengambilan sampel benih ikan pada
masing-masing kecamatan dilakukan
sebanyak dua kali, pada bulan Juni dan
Desember 2001. Pengambilan dilakukan
secara random, dimana sampel benih ikan
yang diambil tidak didasarkan pada
tingkat kesehatannya dan hanya benih
ikan hidup saja yang diambil. Jumlah
benih ikan yang diambil sebanyak 30 ekor
per petani pembenih kemudian dilakukan
pencatatan mulai dari tanggal dan tempat
pengambilan, panjang dan berat benih.
Sampel benih ikan kemudian dimasukkan
dalam kantong plastik yang telah diberi O,
dengan perbandingan 1:2, kemudian di-
angkut dan diamati di Laboratorium Hama
dan Penyakit lkan, Jurusan Perikanan,
Fakultas Pertanian UGM.

Pengamatan kualitas air

Pengamatan kualitas air dilakukan satu
kali setiap pengambilan sampel di kolam
pemeliharaan. Kualitas air yang diamati
meliputi suhu air, O, terlarut, CO, bebas,
alkalinitas, pH dan bahan organik.

Pengamatan Myxobolus sp.

Pengamatan Myxobolus sp. pada insang
benih karper dilakukan setelah benih
diukur panjang dan berat tubuhnya. Benih
ikan dimatikan dengan cara menusuk
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bagian kepala (otak) menggunakan
scalpel, setelah itu tutup insang dan
lembaran insang digunting. Kemudian
masing-masing lembaran insang bagian
kanan maupun kiri diletakkan di atas gelas
benda, dikerok, dan diberi satu tetes
larutan garam fisiologis (0,85% NaCl),
setelah itu preparat ditutup dengan
coverglass. Preparat segar tersebut
diamati di bawah mikroskop dengan per-
besaran 400x, dan banyaknya Myxobolus
sp. dihitung menggunakan handcounter.

Analisis data

Prevalensi dihitung dengan rumus:

ikan terserang parasit
sampel ikan yg diamati
(Komarudin, 1986)

Prevalensi= x 100%

Derajat infeksi dihitung dengan rumus:

Jmih parasit yg menyerang ikan
Jmih ikan yg terserang parasit

Derajat infeksi =

Regresi antara Prevalensi Myxobolus sp.
dengan kualitas air dan derajat infeksi
Myxobolus sp. dengan kualitas air diana-
lisis dengan model persamaan:

b ¢ : peubah tak bebas
o : intersept dari garis pada sumbu y
B : koefisien regresi linier

© X,...X: peubah bebas

Korelasi antara panjang, berat, dan faktor
kondisi benih terhadap Prevalensi dan
infeksi Myxobolus sp. dihitung dengan
rumus:

Faktor kondisi:

K =100 W(gram
L*(mm)

(Effendie, 1997)

Korelasi:
b nEXiYi - (ZXi)(ZYi)
e V{(nEXP? - (EXi)’}{(nZYP* - (ZYi)*}

Keterangan:

r : korelasi antara variabel X dan Y

Xi: variabel panjang, berat, dan faktor kondisi
Yi : variabel Prevalensi dan derajat infeksi
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Hasil dan Pembahasan

Myxobolus sp. merupakan jasad parasiter
yang bersifat sistemik dan dapat menim-
bulkan kerugian bagi usaha budidaya
ikan (Supriyadi dan Komarudin, 1982).
Myxobolus sp. merupakan penyebab
penyakit yang sering dijumpai pada karper
dan tawes (Afrianto dan Liviawaty, 1992).
Hal ini dapat terjadi karena cara makan
ikan tersebut dengan mengambil lumpur,
menyeleksi, dan menghisap bagian yang
dapat dimakan dan jasad yang tidak dapat
dimakan dikeluarkan lagi (Cahyono, 2000)
sehingga ada kemungkinan organisme
perantara pembawa Myxobolus sp. dapat
termakan. Myxobolus sp. kebanyakan
menyerang insang karper dan hidup di
antara baris-baris lembaran insang
(Schaperclaus, 1992).

Gambar 1. Myxobolus sp.
Prevalensi

Tingkat serangan Myxobolus sp. dapat
diketahui dari Prevalensi dan infeksinya.
Besarnya Prevalensi menunjukkan bahwa
insang benih karper yang terserang
Myxobolus sp. di kecamatan Kalasan,
Cangkringan, Ngemplak, dan Turi cukup
tinggi. Persentase peningkatan Prevalensi
Myxobolus sp. pada insang benih karper di
Kabupaten Sleman menunjukkan tidak
adanya perbedaan tingkat penyebaran
antar kecamatan.
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Tabel1. Prevalensi Myxobolus sp. pada in-
sang benih karper di Kabupaten
Sleman.

Prevalensi (%)

Kecamatan I i Rerata

Cangkringan 3,33 16,67 10,00°

Kalasan 26,67 46,47 36,67

Ngemplak 0,00 3,33 1,67°

Turi 10,00 23,33 26,67°
Keterangan:

| : pengambilan sampel bulan Juni 2001

Il : pengambilan sampel bulan Desember 2001
Rerata yang diikuti huruf superscript yang tidak
sama menunjukkan beda nyata pada a= 5%

Derajat Infeksi

Besarnya derajat infeksi Myxobolus sp.
pada insang benih karper di Kabupaten
Sleman dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Derajat infeksi Myxobolus sp. pada
insang benih karper di Kabupaten
Sleman.

Derajat Infeksi
(ind.Parasit/ekor)  Rerata
| 1l
Cangkringan 1,00 5,00 3,00

Kecamatan

Kalasan 1,50 - 51,00 26,25

Ngemplak 0,00 1,00 0,50

Turi 1,00 2,00 1,50
Keterangan:

| : pengambilan sampel bulan Juni 2001
Il : pengambilan sampel bulan Desember 2001

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
tidak beda nyata antar kecamatan dengan
derajat infeksi pada waktu pengambilan
yang berbeda. Hal ini menunjukkan bah-
wa Myxobolus sp.. Mempunyai kemam-
puan yang sama dalam menginfeksi in-
sang benih karper di tiap-tiap kecamatan.

Kualitas air

Kualitas air kolam yang diambil sampel
ikannya dapat dilihat pada Tabel 3. Kua-
litas air berpengaruh terhadap berkem-
bangnya jenis dan tingkat penyerangan
parasit (Dalimunthe, 1990). Hal ini diper-
jelas oleh pernyataan Afrianto dan
Liviawaty (1992), jumlah mikroorganis-
me yang menyerangnya, tetapi juga dipe-
ngaruhi oleh kondisi lingkungan saat itu
dan daya tahan tubuh ikan.
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Tabel 3. Kualitas air kolam untuk pemeliharaan benih karper di kabupaten Sleman.

Suhu air Q; terlarut

CO; bebas

Alkalinitas Bahan organik

Kecamatan ‘c) (ma/l) (mg/l) (mag/l) B _pH (mg/l)
| i 1 I [ ] | Il I I [ 1l
Cangkringan 31,0 26,0 6,7 3,9 1.4 6,2 100,0 70,0 7.3 69 443 82,2
Kalasan 285 293 5,3 6,7 0,0 8,4 12 130,0 7.4 80 569 94,3
Ngemplak 295 283 73 63 100 44 47,8 69,8 7.1 74 411 68,9
Turi 20,5 298 40 69 146 0,0 40,0 81,2 7.2 74 316 841
Keterangan: | : pengambilan sampel bulan Juni 2001

1l: pengambilan sampel bulan Desember 2001

Parameter kualitas air yang berpengaruh
terhadap prevalensi Myxobolus sp. ada-
lah pH. Hasil pengukuran pH di keca-
matan Cangkringan berkisar antara 6,9-
7,3, kecamatan Kalasan berkisar antara
7,4-8,0, kecamatan Ngemplak berkisar
antara 7,1-7,4, dan kecamatan Turi ber-
kisar antara 7,2-7,4 ternyata diikuti
dengan peningkatan derajat insidensinya.
Hal ini memberi gambaran bahwa sema-
kin tinggi pH akan meningkatkan preva-
lensi Myxobolus sp. pada insang benih
karper di tiap-tiap kecamatan.

Kisaran pH di tiap-tiap kecamatan ter-
sebut apabila dibandingkan dengan pH
perairan yang ideal bagi kehidupan ikan
ternyata masih memenuhi kriteria yang
layak. Hal ini dikemukakan oleh Boyd dan
Lichtkoppler (1979), bahwa nilai pH yang
berkisar antara 6,9-8,0 masih memenuhi
kriteria rata-rata yang layak untuk pro-
duksi benih. Walaupun kisaran pH di tiap-
tiap kecamatan tersebut layak untuk
kehidupan benih namun justru mening-
katkan Prevalensi Myxobolus sp. jika pH
meningkat. Hal ini diduga bahwa pada
kondisi pH perairan yang ideal bagi
kehidupan benih tersebut cocok bagi
perkembangan siklus hidup dan penye-
baran Myxobolus sp..

Parameter kualitas air yang berpengaruh
terhadap derajat infeksi Myxobolus sp.
adalah CO, bebas, pH, dan bahan
organik. Kisaran CO, bebas di kecamatan
Cangkringan antara 6,2-11,4 mg/l, keca-
matan Kalasan berkisar antara 0-8,4 mg/l,
dan kecamatan Ngemplak berkisar antara
4,4-10 mg/l dinilai tidak begitu memba-
hayakan bagi ikan. Akan tetapi besarnya
kisaran CO, bebas di kecamatan Turi
antara 0-14,6 mg/l dinilai cukup memba-

hayakan bagi ikan, karena menurut
Swingle (1968) cit. Kartamiharja (1992)
menyebutkan bahwa CO, bebas sebesar
12 mg/l akan menyebabkan stres pada
ikan dan pada kadar 30 mg/l pada bebe-
rapa spesies ikan akan mati. Hal ini
didukung oleh pernyataan Brown (1978)
dan Kartamiharja (1992), bahwa kan-
dungan CO, bebas yang tinggi dapat
melukai ikan karena ketoksikannya dan
menyebabkan gangguan pernafasan
sehingga ikan menjadi stres dan mudah
terinfeksi penyakit.

Menurut Robert (1979) dan Zonneveld et
al. (1991), bahwa proses pemindahan
CO, selama fotosintesis oleh tumbuhan
dalam badan air dapat meningkatkan pH.
Kisaran CO, bebas di kecamatan Turi
antara 0-14,6 mg/l tidak diikuti dengan
peningkatan pH yang cukup berarti yaitu
antara 7,2-7,4. Akan tetapi, kisaran CO,
bebas di kecamatan Kalasan antara 0- 8,4
mg/l justru meningkatkan kisaran pH
antara 7,4-8,0. Hal ini diduga karena pada
siang hari, alga yang hidup diperairan
akan memanfaatkan hasil respirasi dari
ikan berupa CO, sehingga CO, bebas di
perairan menjadi turun. Keadaan tersebut
membawa konsekuensi pada
peningkatan O, terlarut di perairan.
Apabiladitinjau dari kisaran O, terlarut di
kecamatan Kalasan antara 5,3-6,7 mgl/l,
maka keadaan tersebut layak untuk
kehidupan ikan, karena menurut Afrianto
dan Liviawaty (1992) menyebutkan
bahwa O, terlarut minimum yang masih
dapat diterima oleh sebagian besar
spesies ikan untuk hidup dengan baik
adalah 5,0 mg/l. Selain faktor tersebut,
Welch (1952) menyatakan bahwa
terbentuknya CO, disebabkan oleh
organisme-organisme perairan, interaksi
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antara permukaan perairan dengan
atmosfer, dan peruraian bahan organik.
Menurut Hynes (1974) cit. Nastiti (1992),
bahwa meningkatnya bahan organik
di suatu perairan dapat menurunkan
kecerahan dan meningkatkan
pencemaran. Bahan organik mempunyai
peranan penting dalam rantai makanan
jasad perairan terutama jasad perairan
pemakan detritus (Welch, 1952). Kisaran
bahan organik di kecamatan Cangkringan
antara 44,3-82,2 mg/l, kecamatan Kalasan
berkisar antara 56,9-94,3 mg/l, kecamatan
Ngemplak berkisar antara 41,1-68,9 mg/l,
dan kecamatan Turi berkisar antara 31,6-
84,1 mg/l menyebabkan tumbuhnya jasad
patogen. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Mulyana et al. (1990) bahwa kandungan
bahan organik yang lebih besar dari 30
mg/l mengakibatkan perairan menjadi
keruh dan menyebabkan tumbuhnya jasad
patogen sehingga penularan parasit lebih
mudah dan lebih cepat terjadi.

Hubungan antara panjang, beraf, dan
faktor kondisi benih dengan Prevalensi
dan infeksi Myxobolus sp.

Hubungan antara panjang, berat, dan
faktor kondisi benih dengan Prevalensi
dan infeksi Myxobolus sp. pada insang
benih karper di Kabupaten Sleman dapat
dilihat pada Tabel 4.

Apabila ditinjau dari koefisien regresi dan
korelasi antara panjang dan berat benih
dengan prevalensi Myxobolus sp. yang
bernilai negatif menunjukkan bahwa
dengan bertambahnya ukuran panjang
dan berat suatu benih justru akan
menurunkan prevalensinya. Hal ini berarti
bahwa Myxobolus sp. sering dijumpai/
ditemukan pada karper ukuran benih. Akan
tetapi koefisien regresi dan korelasi
antara faktor benih dengan prevalensi
Myxobolus sp. justru positif. Hal ini dapat
diasumsikan bahwa dengan mening-
katkan faktor kondisi benih juga akan
meningkatkan prevalensinya. Fenomena
ini menggambarkan bahwa benih karper
dari masing-masing kecamatan apabila

ditinjau dari kapasitas fisik menunjukkan
keadaan yang baik untuk kelangsungan
hidupnya (Effendie, 1997), sehingga
dapat meningkatkan daya tahan tubuh
dari penyebaran Myxobolus sp..

Sedangkan, apabila ditinjau dari koefisien
regresi dan korelasi antara panjang dan
berat benih dengan derajat infeksi
Myxobolus sp. yang bernilai negatif me-
nunjukkan bahwa dengan bertambahnya
ukuran panjang dan berat suatu benih
justru akan menurunkan derajat infeksi-
nya. Fenomena ini menunjukkan bahwa
semakin kecil ukuran ikan justru akan
semakin rentan terhadap Myxobolus sp..
Hal ini disebabkan karena pada ukuran
benih semua organ tubuh belum
berfungsi secara sempurna sehingga
dapat dikatakan bahwa benih merupakan
fase yang sangat kritis dan mudah
terserang parasit (Komarudin et al,
1991). Hal ini didukung pula dengan
kisaran bahan organik yang cukup tinggi
di kecamatan Cangkringan, Kalasan,
Ngemplak, dan Turi. Tingginya bahan
organik ini disebabkan karena dasar
kolam berlumut dan kondisi perairannya
agak keruh yang mengakibatkan perairan
cocok bagi perkembangan Myxobolus
sp.. Faktor inilah yang menyebabkan
ikan menjadi stres, sehingga
mudah terinfeksi parasit, dan akhirnya
menimbulkan kematian (Dalimunthe,
1990). Peningkatan derajat infeksi
Myxobolus sp. yang diikuti dengan sema-
kin kuatnya kondisi benih karena adanya
daya tahan tubuh yang meningkat terha-
dap serangan Myxobolus sp..

Tingkat serangan Myxobolus sp. pada
insang benih karper memberikan kon-
tribusi bagi penurunan produksi ikan.
Dengan memperhatikan data Prevalensi
dan infeksi Myxobolus sp. tersebut maka
dapat dinyatakan bahwa pemeliharaan
benih karper perlu diikuti dengan usaha
pencegahan dan pemberantasan parasit,
sehingga dari usaha tersebut diharapkan
dapat mendukung peningkatan produksi
benih karper.
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Tabel 4. Hubungan antara panjang, berat, dan faktor kondisi benih dengan prevalensi

Keterangan Persamaan regresi dan korelasi

Panjang vs derajat indisensi y = 27,77 -1,95x r=-0,14

Berat vs Prevalensi y=19,92 - 0,9x r=-0,15

Faktor kondisi vs Prevalensi y = 16,249999 + 0,0062255x r=0,0003176

Panjang vs derajat infeksi y=2263- 2,51x r=-0,16

Berat vs derajat infeksi y=8,59 - 1,41x r=-0,21

Faktor kondisi vs derajat infeksi y = 7,8099230 + 1,17400982x = 0,0536303 .
Kesimpulan Daftar Pustaka

1. Prevalensi dan infeksi Myxobolus sp.
pada insang benih karper di kabu-
paten Sleman bervariasi antar keca-
matan.

2. Kualitas air yang berbeda di tiap-tiap
kecamatan menyebabkan terjadinya
perbedaan tingkat penyebaran dan
serangan Myxobolus sp.. Parameter
kualitas air yang berpengaruh terha-
dap Prevalensi Myxobolus sp. adalah
pH, sedangkan yang berpengaruh ter-
hadap derajat infeksi Myxobolus sp.
adalah CO, bebas, pH, dan bahan
organik.

3. Secara umum, prevalensi dan infeksi
Myxobolus sp. pada insang benih
karper dipengaruhi oleh panjang,
berat, dan faktor kondisi benihnya.
Peningkatan panjang, berat, dan fak-
tor kondisi benih akan diikuti dengan
penurunan Prevalensi dan infeksi
Myxobolus sp..

Saran

Usaha pencegahan untuk mengurangi
parasit, yaitu dengan penjagaan kualitas
air menggunakan sistem filterisasi pada
sumber air maupun penanggulangan pa-
rasit, baik secara fisik, kimia, maupun
biologi perlu dilakukan oleh para petani
ikan di Kabupaten Sleman.
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